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UPAYA MENINGKATKAN HASIL PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH
MELALUI PENDEKATAN BERMAIN LOMPAT KANGURU PADA SISWA
KELAS V SD NEGERI 30 CAKRANEGARA

Oleh:
Mohammad Syafrudin
Guru Sekolah Dasar Negeri 30 Cakranegara
Dinas Pendidikan Kota Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: muhammadsyafrudinl6@gmail.com

Abstrak. Pelaksanaan pembelajaran lompat jauh pada siswa kelas V SDN 30 Cakranegara
Kota Mataram kurang memuaskan bagi guru penjasorkes, hal yang didapatkan siswa pada tes
evaluasi akhir pembelajaran masih banyak siswa yang nilainya belum memenuhi standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuan diadakan
penelitian ini adalah untuk mengefektifitaskan pembelajaran dengan cara pendekatan bermain
lompat kanguru atau mengevaluasikan berbagai macam permainan kedalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menyimpulkan rumusan permasalahan yang
dihadapi oleh penelitian yaitu “Apakah melalui oendekatan permainan lompat kanguru
sebagai pembelajran dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh pada siswa kelas V SDN
30 Cakranegara tahun Pelajaran 2019/2020. Lompat jauh melalui pendekatan lompat kanguru
“longu” merupakan salah satu alternative pembelajaran lompat jauh di Sekolah Dasar. Namun
kenyataannya dalam proses pembelajaran belum terlaksana secara optimal, metode yang
digunakan peneliti adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil peneltian yang
menggunakan 2 siklus dan 4 pertemuan menunjukan di siklus I nilai rata-rata akhir kelas 71,9
dengan nilai persentase ketuntasan 76% nilainya masih kurang memuaskan. Maka dilanjutkan
di siklus Il nilai rata-rata akhir kelas 75,04 dengan nilai persentase 95,2% nilai yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
data pengamatan dilapangan dan kuesioner yang diperoleh dari evaluasi. Berdasarkan
penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan bermain lompat kanguru pada materi
lompat jauh dengan menggunakan media botol agua dan pralon sebagai sarana dan prasarana
pembelajaran mengalami peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas V SDN 30 Cakranegara
tahun pelajaran 2019/2020 Kota Mataram. Saran dari peneliti meliputi beberapa hal yaitu:
diharapkan bagi guru penjasorkes di Sekolah Dasar untuk menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam pembelajaran, guru dapat memvariasikan berbagai macam bentuk
permainan dalam pembelajaran, dan media botol aqua pralon dan dapat digunakan untuk
mengatasi kekurangan alat peraga dalam pembelajaran lompat jauh.

Kata Kunci ; Lompat Jauh, Permainan Lompat Kanguru, Pembelajaran.

PENDAHULUAN memperhatikan spesifikasi dari
Sekolah sebagai salah satu institusi karakteristik ~mata pelajaran  serta
pendidikan secara langsung bertanggung perkembangan peserta didik sehingga
jawab penuh terhadap kinerja pendidikan tercipta suasana dilapangan  yang
yang berkualitas  serta  mampu kondusif, menyenangkan, efektif dan
membenahi segala aspek yang menjadi tampak semangat dalam mengikuti
wewenang dalam pelaksanaan manjemen pelajaran. Proses pembelajaran yang
sekolah. Diantaranya adalah melalui diharapkan mengandung 4 ranah atau
peningkatan proses pembelajaran agar aspek  vaitu: kondusif, efektif,
menjadi lebih bermutu sesuai dengan psikomotorik dan manipulatif.
kompetensi yang akan dicapai. Proses

pembelajaran yang diterapkan harus

1491 Mohammad Syafrudin
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Seiring dengan kemajuan di
Dunia pendidikan, muncul banyak
metode pembelajaran yang dapat menjadi
salah satu alternatife pemecahan dari
permasalahan pembelajaran yang ada
saat ini, sekaligus dapat digunakan untuk
menciptakan suksesnya tujuan
pembelajaran. Meskipun begitu, metode
pembelajaran belum banyak diterapkan
di sekolah karena guru belum banyak
yang mempelajari metode-metode
pembelajaran. Memberikan pembelajaran
atletik yang menarik, praktis dan diminati
siswa adalah tugas seorang guru,
khususnya guru penjasorkes. Oleh karena
itu guru harus mampu menyelesaikan
kebutuhan yang berhubungan dengan
siswa dan materi pembelajaran tersebut.
Guru juga harus mampu menerapkan
pendekatan, model, metode dan strategi
yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan.

Hasil ~ observasi SDN 30
Cakranegara menunjukkan bahwa siswa-
siswa tersebut secara umum memiliki
kemampuan menengah ke bawah,
disamping beberapa siswa memiliki
intelegensi diatas rata-rata. Dalam sebuah
observasi kelas, dapat diketahui bahwa
siswa-siswi dikelas V memiliki minat
dan motivasi yang kurang terhadap
pelajaran pendidikan jasmani khususnya
materi lompat jauh siswa lebih menyukai
pelajaran jasmani hanya pada sepak bola.
Masih tampak beberapa siswa yang
mengobrol dengan temannya,
mengantuk, malas-malasan dalam
mengerjakan yang diberikan oleh guru.
Sebagian besar siswa mengeluh dan
merasa tidak mampu mengerjakan tugas
yang diberikan, karena guru dalam
memberikan materi kurang bervariasi
yang membuat anak merasa bosan dan
jenuh.

Kenyataannya kemapuan siswa
tidak sama dalam melakukan gerak
dalam olahraga khususnya cabang atletik
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lompat jauh, seperti peneliti mengamati
saat mengajar lompat jauh di kelas V
SDN 30 Cakranegara Tahun Pelajaran
2019/2020 Kota  Mataram  dalam
presentasi hasil belajar siswa
menunjukan bahwa 84% siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 72. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran lompat jauh
mengalami masalah yang harus dicari
jalanya.  Kurang  berkembangannya
proses belajar mengajar penjasorkes di
SD karena tidak adanya sarana dan
prasarana pembelajaran yang tersedia
disekolahan. Sehingga guru penjasorkes
dalam melaksanakan proses
pembelajaran bersifat monoton, tidak
menarik dan membosankan maka siswa
tidak memiliki semangat dan motivasi
dalam mengikuti pelajaran penjasorkes.
Dari permasalahan yang dihadapi guru
penjas dalam menyampaikan materi
khususnya lompat jauh, maka peneliti
merasa tertarik melakukan tindakan kelas
(PTK) pada siswa kelas V SDN 30
Cakranegara Tahun Pelajaran 2019/2020
dengan judul “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Lompat Jauh Melalui
Pendekatan Bermain Lompat Kanguru
Pada Siswa Kelas V SDN 30
Cakranegara Tahun Pelajaran
2019/2020”. Dengan jumlah siswa 21
yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Permasalahan ini
timbul dari hasil pengamatan/observasi di
SDN 30 Cakranegara Tahun Pelajaran
2019/2020 vyaitu pada pembelajaran
lompat jauh. Dari permasalahan di atas
maka penting adanya penelitian tindakan
khusus pembelajaran lompat jauh untuk
menciptakan semangat dan motivasi
siswa sehingga siswa dapat tertark dan
menyenangi pembelajaran penjasorkes.

Siswa mempunyai peluang untuk
mengeksplortasikan gerak secara luas
dan bebas sesuai dengan tingkat

kemampuan yang dimiliki siswa serta

Mohammad Syafrudin
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bermanfaat bagi pertumbuhan dan

perrkembangan peserta didik.

KAJIAN PUSTAKA

Gagna, Briggs (1992) Pembelajaran
adalah seperangkat peristiwa yang
mempengaruhi si belajar sedemikian rupa
sehingga si belajar itu memperoleh
kemudahan dalam berinteraksi
berikutnya dengan lingkungan. Tuti
dukanto (1995) prinsip belajar menurut
teori belajar tertentu, teori tingkah laku
dan prinsip-prinsip pengajaran dalam
implementasinya akan beritegrasi
menjadi  prinsip-prinsip  pembelajaran.
Antara lain yaitu: Prinsip pembelajaran
bersumber dari teori behavioristi; Prinsio
Pembelajaran  bersumber dari teori
kognitif; Prinsip pembelajaran dari teori
humanism; Prinsip pembelajaran dalam
rangka pencapaian ranah tujuan; Prinsip
pembelajaran  konstruktivisme  (teori
kontemporer);  Prinsip  pembelajaran
bersumber dari azas mengajar (Didaktik);
Prinsip Motivasi.

Pengertian belajar gerak menurut
para ahli anatara lain sebagai berikut:
Scmidt  (1991) menjelaskan  bahwa
pembelajaran gerak adalah serangkaian
proses yang dihubungkan dengan latihan
atau pengalaman yang mengarah pada
Perubahan-perubahan  yang relative
permanen dalam kemampuan seseorang
untuk menampilkan gerakan-gerakan
yang terampil.  Oxendine  (1984)
menjelaskan bahwa belajar motorik
adalah suatu proses perubahan perilaku
gerak yang relative permanen sebagai
hasil dari latihan dan pengalaman.
Rahantoknam (1988) menjelaskan bahwa
belajar motoric adalah proses
peningkatan suatu keterampilan motoric
yang disebabkan oleh kondisi latihan
atau diperoleh dari pengalaman, bukan
karena kondisi maturase atau motivasi
temporer dan fluktuasi fisiologis. Belajar
gerak adalah suatu rangkaian proses
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perubahan perilaku gerak yang relative
permanen vyang diperoleh dari hasil
penglaman dan latihan untuk
menampilkan gerakan yang terampil dan
benar.

Belajar motorik adalah proses
internal yang pada siswa/atlet, karena
adanya faktor eksternal (keadaan diluar
dari siswa yang memberi pengaruh pada
perkembangan motoriknya). Dan faktor
internal (krakteristik siswa: kecerdasan,
tipe tubuh, kemampuan motoric, dll) itu
sendiri.  Berdasarkan teori  belajar
information processing (singer, 1980),
belajar motoric terjadi karena adanya
informasi yang maduk kemudian diolah
dan diaktualisasikan dalam bentuk gerak.

Pada umumnya manusia memiliki
kecendrungan selalu ingin bergerak
sambal bersenang-senang untuk
menyalurkan segala potensi yang ada
pada dirinya. Biasanya bentuk-bentuk
kegiatan tersebut disalurkan melalui
permainan. Bermain bagi anak-anak
(termasuk murid-murid SD) merupakan
suatu kebutuhan yang sangat penting di
dalam kehidupannya, bahkan hamper
sebagian dari waktunya dihabiskan untuk
bermain. Hal ini sangat berarti bagi anak-

anak untuk melatih dirinya, dan
merupakan  syarat mutlak  untuk
merangsang pertumbuhan dan

perkembangan anak. Sedangkan bagi
orang-orang dewasa bermain itu, selain
untuk menyalurkan potensi-potensi yang
ada pada dirinya, juga untuk melatih diri

dalam  hidup  bermasyarakat. Aip
Syarifuddin: 1992:134.
Pendekatan pembelajaran

merupakan cara kerja yang mempunyai
system untuk memudahkan pelaksanaan
proses pembelajaran dan membelajarkan
siswa guna membantu dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wahjoedi
(1999:121) bahwa, “pendekatan
pembelajaran adalah cara mengelola

Mohammad Syafrudin
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kegiatan belajar dan perilaku siswa agar
ia dapat aktif melakukan tugas belajar
sehingga dapat memperoleh hasil belajar
secara optimal”. Berdasarkan pengertian

pendekatan pembelajaran yang
dikemukakan  diatas  menunjukkan
bahwa, dalam suatu peristiwa

pembelajaran terjadi dua kejadian secara
bersama yaitu: (1) ada satu pihak yang
memberi, dalam hal ini guru, (2) pihak
lain yang menerima adalah peserta didik
atau siswa. Kedua komponen tersebut
tidak dapat dipisahkan dalam proses
belajar mengajar.

Pendidikan jasmani adalah suatu
proses melalui aktifitas jasmani, yang
dirancang dan disusun secara sistematik,
untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan jasmani,
kecerdasan dan pembentukan watak,
serta nilai dan sikap yang positif bagi
setiap warga negara dalam rangka
mencapai  tujuan  pendidikan.  Aip
Syarifuddin:  1992:4. Tujuan umum
pendidikan jasmani disekolah dasar
adalah memacu kepada pertumbuhan dan
perkembangan jasmani, mental,
emosional dan sosial yang selaras dalam
upaya membentuk dan mengembangkan
kemapuan gerak dasr, menanamkan nilai,
sikap, dan membiasakan hidup sehat. Aip
Syarifuddin: 1992:5

Didalam intensifikasi
penyelenggaraan  pendidikan  sebagai
proses dalam  pertumbuhan  dan
perkembangan manusia yang

berlangsung seumur hidup, pendidikan
jasmani merupakan salah satu alat yang
sangat penting untuk merangsang
pertumbuahan dan perkembangan
manusia, karena pendidikan jasmani
sangat erat kaitanya dengan gerak
manusia. Gerak bagi manusia sebagai
aktifitas jasmani merupakan salah satu
kebutuhan hidup yang sangat penting,
yaitu sebagai dasar bagi manusia untuk
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belajar, baik untuk belajar mengenal
alam sekitar dalam usaha memperoleh
berbagai pengalaman berupa
pengetahuan dan keterampilan, nilai dan
sikap maupun untuk belajar mengenal
dirinya sendiri sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial dalam usaha
penyesuaian dan mengatasi perubahan-
perubahan yang terjadi dilingkungannya.
Aip Syarifuddun: 1992:6.

Lompat jauh merupakan salah
satu nomor lompat dalam cabang
olahraga atletik. ~Melompat adalah
gerakan mengangkat tubuh dari tempat
tertentu ke tempat yang lebih jauh.
Lompst jsuh ysitu melompaat ke sebuah

bak pasir dengan menginjak papan
tumpuan terlebih  dahulu, dengan
berbagai teknik dasar yaitu

awalan/ancang-ancang, tolakan/tumpuan,
sikap diudara/melayang, dan mendarat
sejauh-jauhnya. Gerakan-gerakan dalam
lompat jauh tersebut harus dilakukan
secara baik dan harmonis tidak diputus-
putus pelaksanaanya agar diperoleh
lompatan sejauh-jauhnya. Seperti yang
dikemukakan olen Aip Syarafuddin
(1992:73) “Lompat jauh adalah suatu
bentuk gerakan melompat mengangkat
kaki ke atas ke depan dalam upaya
membawa titik berat badan Selma
mungkin di udara (melayang di udara)
yang dilakukan dengan cepat dan dengan
jalan melalui tolakan pada satu kaki
untuk mencapai jarak yang sejauh-
jauhnya.”

Awalan adalah gerakan
permulaan untuk mendapatkan kecepatan
pada waktu akan melakukan lompatan.
Awalan adalah tujuan awalan adalah
untuk mendapatkan kecepatan maksimal
pada saat akan melompat dan membawa
pelompat pada posisi yang optimal untuk
tolakan. Awalan lompat jauh harus
dilakukan dengan harmonis, lancer dan
dengan kecepatan yang tinggi, tanpa ada
gangguan langkah agar diperoleh

Mohammad Syafrudin


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 7 Nomor 1 Edisi April 2022

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

ketepatan bertumpu pada balok tumpuan.
Aip Syarifuddin (1992:73). Jarak awalan
tersebut antara 30-40 meter, kecepatan
sprint 30-40 meter. Berkaitan dengan
awalan lompatan jauh bismo suryatmo
(2006:86) menyatakan: “jarak awalan
tergantung pada tiap-tiap pelari (sekitar
30-40). Jarak awalan harus cukup jauh
dan lari cepat untuk mendapatkan
momentum yang paling besar. Kecepatan
awalan dan irama langkah harus tetap.”
Tolakan merupakan perubahan
gerak datar ke gerak tegak atau ke atas
yang dilakukan secara cepat. Aip
Syarifuddun (1991:74) tolakan adalah
perpindahan dan gerakan horizontal kea
rah vertikal yang dilakukan dengan cepat.
Kekuatan tolakan diperoleh dari kekuatan
kaki yang digunakan untuk menolak,
dibantu dengan kecepatan. Lompatan

dilakukan dengan mencondongkan badan
ke depan membuat sudut lebih kurang
dari 45 dan sambal mempertahankan
saat

kecepatan
horizontal.

badan dalam posisi

Salah satu usaha untuk mengatasi
daya Tarik bumi tersebut yaitu harus
melakukan tolakan yang sekuat-kuatnya
disertai dengan ayunan kaki dengan
kedua tangan kearah lompatan. Melayang
bertujuan untuk mendapatkan posisi
mendarat yang paling ekonomis dan
efisiensi.
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Pendaratan merupakan tahap
terakhir dari rangkaian gerak lompat
jauh. Pendaratan merupakan prestasi
yang dicapai dalam lompat jauh. Pada
waktu mulai menyentuh pasir, pelompat
memegaskan lutut dan menggeserkan
pinggang ke depan, sehingga badan
bagian atas menjadi agak tegak dan
lengan mengayun ke depan. Menurut
Bismo Suryatno  (2006:90) teknik
pendaratan yang benar adalah sebagai
berikut: “Mendarat dengan kedua kaki
dibengkokkan, sehingga sikap badan
jongkok. Agar pinggul tidak menyentuh
bak pasir, badan harus santai, dan kedua
tangan ditarik lurus ke depan.”

Menurut Gagne bahwa yang
disebut dengan alat peraga adalah
komponen sumber belajar dilingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar. Sedangkan menurut Yusup
Hadi (2000:145) menjelaskan bahwa alat
peraga adalah segala sesuatu yang dapat
merangsang terjadinya proses belanjar
mengajar. Alat peraga adalah suatu alat
atau suatu tindakan atau situasi atau
benda yang sengaja diadakan untuk
mencapai suatu tindakan pendidikan
(Crow, 1950:2). Alat peraga adalah suatu
alat bantu dalam belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan sesuai yang

diharapkan  serta mendorong dan
menantang perkembangan anak.
Terlepas dari beragamnya

pengertian tentang alat peraga, jelaslah
bagi kita bahwa alat peraga sebagai alat
bantu dalam pembelajaran memiliki
fungsi yang jelas, yaitu: Memperjelas
informasi atau pesan pembelajaran, dan
memudahkan siswa memahami materi,
Memberi variasi dalam pengajaran,
Memperjelas struktur pengajaran, dan
Memotivasi  siswa dalam  belajar.
Dibawah ini gambar sketsa media
pembelajaran botol aqua dan pralon
sebagai alat pembelajaran lompat jauh.
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METODE PENELITIAN

Subyek penelitian tindakan kelas akan
diikuti oleh siswa kelas V SDN 30
Cakranegara tahun Pelajaran 2019/2020,
dengan jumlah siswa 21 yang terdiri dari
13 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Penelitian ini akan
dilaksanakan dengan menggunakan dua
siklus dan kali pertemuan. Pelaksanaan
siklus I dan siklus 11 akan diadakan dari
bulan Januari sampai dengan bulan Maret
2020, dari pukul 07.15-09.00 wita.
Penelitian tindakan Kelas (PTK) ini
dilakukan di SDN 30 Cakranegara tahun
Pelajaran 2019/2020, yang beralamat
Jalan Gora Cakranegara Pada siswa
Kelas V Semester Il Tahun Pelajaran
2019/2020.

Teknik pengumpulan data yang
peneliti lakukan adalah berupa: Tes
perbuatan  yang  meliputi  proses
melompat dan hasil yang idcapai dari
gerakan yang dilakukan.  Teknik
observasi digunakan  pada  saat
mengamati siswa pada kegiatan siklus I
maupun siklus I, yaitu membuat
daftar/lembar  pengamatan  terhadap
siswa. Tes tertulis yaitu meliputi kegiatan
pengisisan angket yang berisi wawancara
tertulis kepada siswa tentang materi yang
akan diteliti. Adapun teknik
pengumpulan  data  penelitian  ini
diantaranya melalui tes praktik, observasi
lapangan. Data penelitian dikumpulkan
dan disusun melalui teknik pengumpulan
data meliputi: sumber data, jenis data,
teknik pengumpulan data dan instrument
yang digunakan.

Sebelum pelaksanaan dimulai
peneliti telah mempunyai daftar nilai,
atau kumpulan hasil belajar siswa yang
dihasilkan sebelum siklus I dan siklus Il
dilaksanakan. Setelah kita mengetahui
hasil belajar dari pra siklus, maka
sebelum melaksanakan siklus | dan
Siklus Il maka peneliti menyiapkan
daftar nilai perbuatan dan lembar
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observasi untuk diberikan kepada teman
sejawat, untuk diisi saat teman sejawat
melaksanakan observasi pembelajaran.

Alat yang digunakan sebagai
pengumpulan data adalah  lembar
observasi/pengamatan  sebagai  nilai

proses dan tes sebagai hasil akhir, serta
lembar angket kuisioner sebagai data
ketuntasan dari siswa. Daa uyang diambil
dengan kegiatan observasi ini
pelaksanaan tindakan saat pemebajaran.
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
lompat jauh apakah sudah sesuai dengan
yang direncanakan atau belum.

Data yang dikumpulkan pada
setiap kegiatan observasi dari
pelaksanaan siklus penelitian tindakan
kelas (PTK) dianalisis secara deskriptif.
Teknik analisis tersebut dilakukan karena
sebagai besar data yang dikumpulkan
berupa uraian deskriptif tentang proses
pembelajaran pada sub pokok bahasan
lompat jauh. Setelah kita melakukan
tindakan siklus I dan siklus Il maka hasil
tes diperiksa. Hasil periksaan ini
selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabulasi skor dan dilakukan penelitian.
Secara kuantitatif, dan hasil belajar yang
diperoleh dihitung rata-ratanya, dilihat
ketuntasan belajarnya, lalu hitung juga
persentase ketuntasannya.

Untuk mengetahui keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini ada
dua indikator sebagai acuannya, yaitu:
Meningkatkan ke aktifan siswa dalam
proses pembelajaran lompat jauh melalui
bermain lompat kangur sebagai alat
pembelajaran secara kuantitatif dapat
dilihat dari perubahan rata-rata skor
observasi dan dilihat dari respon siswa
terhadap pembelajaran melalui lembar
pengamatan atau lembar observasi.
Untuk mengetahui meningkatnya hasil
belajar  siswa  dilakukan  melalui
perbandingan dengan tindakan
sebelumnya dari seluruh siswa yang
memperoleh nilai lebih atau sama dengan
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kompetensi ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 72. Hal ini dapat dilihat dari
perubahan  rata-rata  hasil  belajar
sebelumnya dan sesudah penelitian
tindakan kelas.

Prosedur penelitian indakan kelas
(PTK) adalah rancangan sebuah kegiatan
melalui  berbagai tahapan kegiatan
penelitian antara lain: 1) Tahap
Persiapan: Koordinasi disekolah mitra,
Identifitsdi masalah Pengajuan judul,
Menyusun proposal, Menyiapkan RPP
dan lembar observasi, Seminar proposal,
Pengajuan izin penelitian. 2) Tahap
Pelaksanaan  Penelitian  Siklus  I:
Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan,
Observasi/evaluasi dan Refleksi. 3)
Tahap Analisis Data dan Pelaporan:
Analisis data hasil tindakan dua siklus,
Penyusunan laporan. Revisi,
Penggandaan dan pengumpulan laporan.
Dokumentasi atau arsip yang antara lain
berupa kurikulum, scenario
pembelajaran, silabus, buku penelitian
dan buku referensi mengajar.

HASIL PENELITIAN
Siklus |

Pada  Tahap ini  peneliti
melakukan persiapan penelitian, yaitu
dengan mempersiapkan: Rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
dengan  jadwal penelitian, Media
pembelalajaran yang digunakan sebagai
alat bantu mengajar di dengan bentuk
permainan yang akan dilakukan. Sarana
dan prasarana yang akan diperlukan
dalam proses penelitian tindakan kelas,

Menyediakan lembar observasi yang
digunakan  teman  sejawat  untuk
mengamati kegiaan siswa dan guru.

Menyiapkan lembar angket yang diidi
oleh siswa. Koordinasi dengan oengamat
yaitu tman sejawat tentang isi dan cara
penggunaan instrument. Pada tahap ini
peneliti melakukan kegiatan sebagai
berikut: Guru mengucapkan salam. Guru
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menyampaikan apresiasi. Guru
menyampaikan tujuan  pembelajaran.
Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang melompat jauh yang benar.
Secara  individual  siswa  disuruh
melompat-lompat sebelum menggunakan
botol aqua dan pralon (boqualon) dalam
bermain. Guru menyiapkan botol aqua
dan pralon (boqualon) dan pilar sebagai
media pembelajaran. Siswa disuruh
melakukan  lompat jauh  melewati
rintangan boqualon (botol aqua dan
pralon) secara bergiliran dan berlomba

dengan lempar tangkap bola. Guru
mencatat hasil belajar siswa. Guru
melakukan  analisis  data. Guru
mempersilahkan siswa untuk

memberikan komentar tentang bermain
kanguru.

Kegiatan pengamatan dilakukan
oleh teman sejawat. Selain siswa, guru
juga diamati dengan format penilaian
yang telah diadakan bersama antara
teman sejawat dengan peneliti. Teman
sejawat mengamati siswa saat melakukan
kegiatan yang diberikan oleh guru. Yang
dicatat oleh teman sejawat adalah
antusias siswa, keberanian siswa, dan
juga keefektifan penggunaan media
pembelajaran botol aqua dan pralon
(boqualon) dan pilar sebagai media
lompat jauh. Dari hasil pengamatan
tindakan kelas yang dilakukan oleh
teman sejawat menghasilkan aktivitas-
aktivitas sebagai berikut: Penampilan
aktivitas yang telah baik: Perkondisian
siswa dalam pembelajaran, nilai 5.
Motivasi siswa, nilai 5. Penguasaan
lapangan, nilai 5. Sedangkan aktivitas
yang masih perlu tindakan: Penggunaan
metode, nilai 4. Penggunaan alat peraga,
nilai 4. Memberi penugasan, nilai 4.

Pada pelaksanaan  perbaikan
pembelajaran  di  siklus |  dpat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang
didapat adalah 72. Dari jumlah 21 siswa,
ada 5 siswa yang belum mengalami
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ketuntasan belajar dan 16 siswa telah
mencapai ketutasan. Berdasarkan data
diatas dapat disimpulkan bahwa aktifitas
siswa dalam perbaikan pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus I belum
begitu  memuaskan.  Hal tersebut
dikarenakan proses pembelajaran melalui
pendekatan bermain lompat kanguru
pada lompat jauh belum begitu
mencukupi, yang mengakibatkan siswa
masih ada yang bermain sendiri.
Sehingga penelitian memutuskan untuk
melanjutkan penelitian pada siklus yang
ke II.

Siklus 11

Pada tahap perencanaan ini guru
atau peneliti juga harus menyiapkan
segala sesuatunya seperti di siklus I.
misalnya membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebagaimana
disiklus I. hasil dari siklus | yang dibahas
dalam analisis dan refleksi, maka
perencanaan pada siklus Il ini pada
dasarnya sama hanya menyempurnakan
siklus 1. Perbedaanya adalah bahwa
siklus Il, observasi data memperoleh
laporan hasil pengamatan secara utuh.
Tindakan pada siklus Il dilakukan sesuai
dengan rancangan pembelajaran, yaitu
pada rencana mengajar harian seperti
yang dilakukan pada siklus 1 juga
menggunakan media botol aqua dan
pralon (boqualon) dan pilar sebagai
media untuk bermain. Akan tetapi pada
siklus 11 ini akan dilakukan pelaksanaan
penggunaan media botol aqua dan pralon
(boqualon) dan secara efesien, sehingga
nantinya akan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pengamatan  dilakukan  pada
setiap perubahan perilaku yang dialami
oleh siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan membuat catatan
penting yang dapat dipakai sebagai data
penlaian. Sebagaimana pada siklus |
pengamatan dilakukan pula terhadap
proses mengajar dengan menggunakan
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pedoman pengamatan yaitu lembar
observasi/lembar pengamatan. Dari hasil
pengamatan tindakan yang dilakukan
olen teman sejawat menghasilkan
aktivitas-aktivitas  sebagai berikut:
Penampilan aktivitas yang lebih baik:
Keaktifan siswa, nilai 5. Pemberian
kesempatan penugasan bagi siswa, nilai
5. Pemanfaatan media, nilai 5.
Pengguaan metode, nilai 5. Membimbing
siswa, nilai 4. Aktifitas pembelajaran
yang dilakasanakan oleh guru pada
pertemuan | mulai terlihat cukup baik,
hal tersebut terlihat dengan perolehan
nilai dari aspek penilaian yang hanya
mencapai 3,57 dari skala nilai 1-5.
Setelah melaksanakan refleksi dengan
rekan sejawat dan membahas kekurangan
dalam pembelajaran maka pertemuan ke
Il diminta nilai rata-ratanya menjadi
meningkat yaitu 4,71 pada skala nilai 1-
5.

Pada pelaksanaan  perbaikan
pembelajaran di  siklus 1l dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang
didapat adalah 75,04. Dari jumlah 21
siswa, ada 1 siswa yang belum
mengalami ketuntasan belajar dari 20
siswa telah mencapai  ketuntasan.
Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa aktifitas siswa dalam
perbaikan pembelajaran yang
dilaksnakan pada siklus Il mengalami
peningkatan dan nilainya sesuai yang
diinginkan.

Tabel Rekapitulasi Aktifitas Pembelajaran

Siswa
Siklus Pertemuan | Pertemuan 11
Siklus 1 1,90 2,71
Siklus I1 3,38 3,66
PEMBAHASAN

Hasil observasi SDN 30 Cakranegara
tahun Pelajaran 2019/2020 menunjukkan
bahwa siswa-siswa SD tersebut secara
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umum memiliki kemampuan menengah
ke bawah, disamping beberapa siswa
memiliki intelegensi diatas rata-rata.
Dalam sebuah observasi kelas, dapat
diketahui bahwa siswa-siswi di kelas V
memiliki minat dan motivasi Yyang
kurang terhadap pelajaran pendidikan
jasmani khususnya materi lompat jauh
siswa lebih menyukai pelajaran jasmani
hanya pada sepak bola. Masih tampak
beberapa siswa yang mengobrol dengan
temannya, mengantuk, malas-malasan
dalam mengerjakan yang diberikan oleh
guru. Hal tersebut menyebabkan
siswasusah dalam mencapai KKM mata
pelajaran penjaskes khususnya alam
materi lompat jauh. Penelitian berupaya
untuk meningkatkan minat dan motivasi
siswa melalui siklus | yang meliputi
bentuk permainan, alat dan lapangan.
Bentuk permainan menggunakan
permainan lompat kanguru. Bentuk alat
dalam perminan siklus | yaitu dengan
memakai satu tiang baqualon dan bentuk
lapangan yang berbentuk segienam,
tetapi pelaksanaan siklus | belum dapat
mencapai target KKM yang telah
ditetapkan. Kemudian peneliti
mengoreksi pelaksanaan dari siklus I dan
menghadirkan siklus I1.

Pada pembahasan ini akan
disajikan menurut hasil penelitian lompat
jauh melalui pendekatan bermain lompat
kanguru pada siswa kelas V di SDN 30
Cakranegara Tahun Pelajaran 2019/2020
mengalami peningkatan dalam
pembelajaran lompat jauh. Pelaksanaan
perbaikan aktifitas pembelajaran siswa
berjalan cukup baik. Hasil dari siklus I
pada pertemuan | nilai rata-rata adalalh
1,90 dan pada pertemuan Il nilai rata-rata
adalah 2,71. Sedangkan hasil dari siklus
Il pada pertemuan | nilai rata-rata adalah
3,38 dan pada pertemuan Il nilai rata-rata
adlah 3,66 setiap pertemuan mengalami
peningkatan yang cukup baik.
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Pelaksanaan perbaikan aktifitas
pembelajaran guru berjalan cukup baik
dengan nilai katifitas guru 2,42 (dalam
skala 1-5) pada siklus I pertemuan I dan
pertemuan Il menjadi 4,28. Sedangkan
pada siklus 11 nilai aktifitas guru
meningkatkan prestasi belajarnya dari
putaran | adalah 3,57 dan putaran Il
adalah 4,71. Hasil tes pembelajaran rata-
rata nilai yang didapat pada pelaksanaan
evaluasi perbaikan pembelajaran siswa
pada siklus | adalah 72 dengan jumlah
siswa yang belum tuntas 5 orang
sedangkan yang tuntas adalah 16 siswa
dari 21 siswa. Sedangkan pada rata-rata
nilai yang didapat pada pelaksanaan
perbaikan pembelajaran di siklus I
adalah 75 dan 20 siswa telah mencapai
ketuntasan dan 1 siswa tidak tuntas.

Peningkatan efektifitas
pembelajaran lompat jauh pada siswa
kelas V SDN 30 Cakranegara Tahun
Pelajaran 2019/2020 terjadi karena dalam
perbaikan pemnbelajaran secara
konsekuen peneliti melaksanakan
aktifitas-aktifitas perbaikan pembelajaran
dalam proses belajar mengajar anatara
lain sebagai berikut: Menjelaskan materi

pembelajaran  dengan  pelan  dan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa. Menggunakan

metode permainan karena anak usia SD
senang dengan bermain yaitu dengan
pendekatan bermain lompat kanguru.
Pemanfaatan media yang tepat dan
menarik. Pelaksanaan pemberian
bimbingan yang sesuai. Pemberian tugas
dan latihan.

Penelitaian ~ Tindakan  Kelas
(PTK) vyang diadakan di SDN 30
Cakranegara Tahun Pelajaran 2019/2020
nilai presentase ketuntasan meningkat
cukup baik. Nilai presentasi ketuntasan
dalam pembelajaran lompat jauh melalui
pendekatan bermain lompat kanguru
meningkat, karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor anatara lain: Inovasi
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adalah sesuatu hal yang baru dalam
pembelajaran atau materi pembelajaran
yang baru sehingga siswa tidak merasa
bosan dan  mempunya semangat
mengikuti pembelajaran lompat jauh
karena  pembelajaran  baru.  Siswa
merasakan senang dalam mengikuti
proses pembelajaran lompat jauh melalui
pendekatan permainan lompat kanguru.
Dalam proses pembelajaran lompat jauh
melalui  bermain  lompat  kanguru
diperlukan kerjasama agar permainan
tersebut dapat berjalan dengan lancer.
Kompetitif adalah ilmu yang
mempelajari tentang jati diri anak itu
sendiri, seperti hal anak itu ingin
menunjukan menjadi juara/termotivasi
menjadi juara. Dengan lompat jauh
melalui pendekatan permainan lompat
kanguru siswa menjadi segar dan
mempunyai gairah dalam meningkatkan
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasrkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa melalui pendekatan
bermain kanguru dengan menggunakan
media modifikasi berupa botol aqua dan
pralon (boqualon) dapat meningkatkan
efektifitas belajar siswa dan
mengoptimalkan penggunaan alat praga
sebagai sarana dan prasarana pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

pembelajaran Pendidikan Jamani
Olahraga dan Kesehatan.

Bagi guru penjasorkes di Sekolah
Dasar diharapkan dapat lebih inovatif

dan kreatif dalam menciptakan model

permainan khususnya dalam
pembelajaran lompat jauh, sehingga
siswa akan lebih aktif mengikuti

pembelajaran pejasorkes dapat tercapai
dengan baik. Sebaiknya penggunaan
media modifikasi berupa botol aqua dan
pralon (boqualon) digunakan untuk
mengatasi kekurangan alat peraga dalam
pembelajaran  lompat jauh  sebab
penggunaan alat tersebut terbukti dapat
meningkatkan ke efektifitas dalam
pembelajaran, dan dapat meningkatkan
minat belajar siswa daalam mengikuti
pelajaran penjasorkes. Aktifitas
pembelajaran dapat berlangsung dengan
efesien dan efektif serta memberikan
semangat siswa dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan media
manipulative yaitu botol aqua dan pralon
(boqualon) Dapat digunakan sebagai
bahan diskusi dalam kegitan Kelompok
Kerja Guru (KKG), serta dapat dijadikan
refrensi.
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